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ABSTRACT 

 

TECHNICAL DIFFICULTIES OF E-LEARNING GEOGRAPHIC 

INFORMATION SYSTEM PRACTICUM FOR GEOGRAPHY 

EDUCATION STUDENTS 

 

 

By 

 

 

ANNISA NUR HAMIDAH  

 

 

 

This research was conducted with the aim of knowing the technical difficulties of 

e-learning geography information system practicum for Geography Education 

students. The research objects contained in this study were students of the 2019 and 

2018 batches of Geography Education. In this study, half the population of 2019 

and 2018 Geography Education students at the University of Lampung was used, 

consisting of 64 students. Data collection techniques used are observation and 

questionnaires or questionnaires. Meanwhile, data analysis techniques in this study 

used descriptive quantitative data analysis techniques. The results of the study 

obtained data indicating that the most technical difficulties that trigger e-learning 

technical difficulties for dominant students living in rural areas and students with 

male sex during the implementation of geography information system practicum 

are indicators of hardware technical difficulties in the form of RAM ≤4GB which 

triggers technical difficulties during e-learning GIS practicum. 
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ABSTRAK 

 

KESULITAN TEKNIS E-LEARNING PRAKTIKUM SISTEM 

INFORMASI GEOGRAFI MAHASISWA PENDIDIKAN GEOGRAFI  

 

 

Oleh 

ANNISA NUR HAMIDAH 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui kesulitan teknis e-

learning praktikum system informasi geografi mahasiswa Pendidikan Geografi. 

Objek penelitian yang terdapat dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 

2019 dan 2018 Pendidikan Geografi. Dalam penelitian ini menggunakan setengah 

populasi dari mahasiswa angkatan 2019 dan 2018 Pendidikan Geografi Universitas 

Lampung sebanyak 64 mahasiswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi dan kuesioner atau angket. Sementara itu teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif. Hasil 

penelitian diperoleh data yang menunjukkan bahwasanya kesulitan teknis 

terbanyak yang menjadi pemicu terjadinya kesulitan teknis e-learning pada 

dominan mahasiswa yang tinggal di wilayah pedesaan dan mahasiswa dengan jenis 

kelamin laki-laki selama melaksanakan praktikum sistem informasi geografi adalah 

indikator kesulitan teknis hardware berupa RAM ≤4GB yang memicu terjadinya 

kesulitan teknis selama e-learning praktikum SIG. 

Kata kunci: Kesulitan Teknis, e-learning, mahasiswa  
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I. PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintah Indonesia mendeklarasikan bahwa covid-19 (coronavirus 

disease2019), yang muncul serta terdeteksi pertama kali di bulan maret 2020 

sebagai bencana nasional. Perintah untuk melaksanakan setiap kegiatan secara 

online dan dilaksanakan dirumah (work from home). Pendidikan juga ikut 

merasakan kewajiban untuk melaksanakan e-learning, sehingga menjadi masalah  

yang harus dihadapi oleh seluruh lapisan pendidikan terutama bapak dan ibu dosen 

sebagai pendidik dan mahasiswa sebagai peserta didik. Tidak terbiasa akan metode 

belajar jarak jauh serta keharusan dari pemerintah untuk dapat memberi dan 

menerima pembelajaran secara online menjadikan kedua belah pihak yang 

melaksanakan kegiatan belajar dan pembelajaran mengalami culture shock. 

Walaupun memiliki kesulitan masing-masing dengan tingkat dan letak kesulitan 

yang berbeda, namun dosen dan mahasiswa pada akhirnya harus mampu 

melaksanakan tuntutan kegiatan e-learning selama pandemi covid-19 demi tetap 

terlaksananya kegiatan belajar dan pembelajaran. 

 

Kata E-learning dapat diartikan sebagai pengembangan dari sinkronisasi (dua arah, 

teknologi interaktif dengan waktu yang nyata) untuk melakukan pembelajaran 

secara online dengan menghubungkan pelajar dan pendidik yang terpisah oleh 

lokasi geografis dan waktu (McIsaac. & Gunawardena, dalam Miltiadou et.al: 

2000). Perbedaan lokasi dan waktu yang terjadi tentu saja terjadi pada setiap 

individu yang ikut menjadi bagian selama kegiatan e-learning tersebut. Tiap 

individu diharuskan untuk mampu menyiapkan fasilitas bagi dirinya sendiri agar 

mampu ikut serta dalam kegiatan e-learning tersebut. Pendekatan yang menjadikan 

para pelajar sebagai pusatnya, “lebih menuntut peserta didik untuk aktif dalam 



2 

 

   

 

setiap instruksi kelas yang melibatkan mereka kedalam proses pembelajaran dan 

mengandalkan peserta didik untuk membuat instruksional yang objektif (Diaz & 

Bontenbal, 2001). E-learning dapat berdampak negatif terhadap keterlibatan 

peserta didik karena kurangnya interaksi dengan pendidik dan peserta didik lain, 

kesulitan teknis, masalah dalam manajemen waktu dan masalah terkait bahan ajar 

(Ilgaz & Gülbahar, 2015). Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, telah 

ditemukan bahwa masalah teknologi dapat memiliki efek yang negatif terhadap 

hasil pelatihan (Cavanaugh et al., 2000). Dalam tiap kegiatan e-learning yang 

sedang berlangsung, tuntutan untuk aktif pada tiap pertemuan merupakan masalah 

yang belum mampu  diatasi sebagian besar mahasiswa maupun dosen, dikarenakan 

tiap lokasi geografis serta waktu yang berbeda menjadikan tiap kesulitan yang 

berbeda pula.  

 

Tabel 1. Prioritas kesulitan siswa dalam e-learning  

 

Faktor Kesulitan  Mean Standar Deviasi 

Interaksi Sosial  2.36 1.07 

Masalah administrasi/instruktur 2.05 0.80 

Waktu dan dukungan untuk studi 1.91 0.79 

Motivasi pembelajaran  1.91 0.93 

Masalah teknis 1.70 0.73 

Biaya dan akses ke Internet 1.60 0.73 

Keterampilan teknis 1.30 0.50 

Kemampuan akademis 1.22 0.50 

Sumber: Muilenburg dan Berge, hambatan siswa dalam e-learning tahun 2005 

 

Berdasarkan hasil literatur berupa tabel 1, menurut Muilenburg dan Berge (2005), 

ditunjukkan bahwasanya pada survei online world wide web (situs seluruh dunia) 

yang dilaksanakan pada mei 2003, terlihat prioritas kesulitan siswa selama 

melaksanakan e-learning yang meliputi masalah teknis, biaya dan akses internet, 

keterampilan teknis dan kemampuan akademik memberikan penjelasan 

bahwasanya kesulitan teknis menunjukkan variasi hambatan paling bervariasi 

selama pembelajaran e-learning bagi para mahasiswa namun kesulitan teknis perlu 

diketahui faktor-faktor penyebabnya agar pendidik mampu mengurangi tingkat 

variasi hambatan dalam kesulitan teknis sebagai variasi hambatan selama 

pembelajaran daring (e-learning).  
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Dalam kegiatan pembelajaran, pemberian materi tentu saja dapat di lakukan dengan 

2 cara yakni materi berupa informasi yang diberikan secara verbal ataupun berupa 

tulisan, dan pemberian materi berdasarkan masalah yang harus di selesaikan 

mahasiswa tersebut yang kemudian dapat di sebut sebagai praktikum. Kegiatan 

praktikum yang dilaksanakan secara offline tentu saja memiliki banyak manfaat 

selain pemahaman yang lebih jelas daripada secara online. Hasil penelitian yang 

dilaksanakan oleh Erliana dan Rahayu (2021) terkait masalah kesulitan pratikum 

online yang telah berjalan selama 3 semester, dari 54 responden 27,8% mengatakan 

praktikum sulit dilaksanakan dan 72,3% yang mengatakan praktikum online tidak 

sulit dilaksanakan. Kegiatan praktikum juga dilaksanakan secara e-learning oleh 

mahasiswa angkatan 2018 dan 2019 selama pandemi yakni pada program studi 

Pendidikan geografi universitas lampung tahun ajaran 2020 dan 2021 dijabarkan 

pada tabel 2 dibawah ini: 

 

Tabel 2. Data Kesulitan Praktikum Geografi Angkatan 2018 dan 2019  

 

 

Mata kuliah 

 

Angkatan 

Data Kesulitan  

Praktikum Geografi 

2020 2021 

Sistem Informasi Geografi I & II 18 O O 

Micro teaching geografi 18  O 

Sistem Informasi Geografi 19  O 

Kartografi Tematik 19 O  

Penginderaan Jauh 19 O  

Media ICT 19 O  

Sumber: Hasil Pengolahan 2022 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat disimpulkan bahwasanya mata kuliah yang 

melaksanakan praktikum secara e-learning, dan di ampu oleh angkatan 2018 dan 

2019 dalam waktu yang bersamaan adalah mata kuliah SIG (Sistem Informasi 

Geografi). Hal ini mempermudah peneliti untuk memberikan pertanyaan terkait 

permasalahan yang sama karena kedua kelas sama-sama mendapatkan praktikum 

mata kuliah tersebut selama e-learning  pandemi covid pada tahun 2020 dan 2021. 
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Mata kuliah SIG (Sistem Informasi Geografi) pada Program Studi Geografi 

memiliki 3 SKS yang meliputi 2 SKS materi dan 1 SKS praktikum yang memiliki 

keterkaitan dengan penggunaan perangkat keras dan perangkat lunak demi 

mendukung kelancaran proses pengolahan informasi geografi. Namun e-learning 

mampu menimbulkan berbagai macam    kesulitan teknis dan mampu menjadi 

kendala sehingga berakibat pada keterlibatan peserta didik pada saat kegiatan 

belajar dan pembelajaran berlangsung. Terlebih adanya perbedaan wilayah tempat 

tinggal peserta didik yang juga memiliki faktor kemungkinan terjadinya kesulitan 

teknis dalam e-learning. Penelitian terdahulu menjelaskan walaupun e-learning 

memiliki banyak manfaat yang potensial, namun mereka telah mencatat 

bahwasanya kesulitan teknis adalah kelemahan dari peningkatan penggunaan media 

e-learning (Webster & Hackley, 1997). 

 

Agustina (2020) mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa penggunaan internet 

dan penggunaan teknologi multimedia dapat menjadi titik balik perubahan dalam 

penyampaian ilmu dan menjadi pilihan alternatif dalam pembelajaran pada kelas 

tradisional. Sementara itu pembelajaran e-learning dimasa pandemi saat ini 

merujuk kepada pendekatan peserta didik sebagai pusatnya. Namun, dalam 

pendekatan tersebut pasti memiliki kesulitannya tersendiri. 

 

Jadi berdasarkan penjabaran yang telah peneliti paparkan tersebut, maka peneliti 

bertujuan melaksanakan penelitian dengan judul “Kesulitan Teknis E-learning 

Praktikum Sistem Informasi Geografi Mahasiswa Pendidikan Geografi”.  

Penelitian ini sangat penting untuk dilaksanakan karena hasilnya nanti diharapkan 

akan dijadikan sebagai masukan bagi segala aspek pendidikan terutama pendidik 

geografi untuk dapat memahami berbagai macam kesulitan teknis yang terjadi 

selama e-learning atau pembelajaran daring kemudian diharapkan nantinya bagi 

penelitian di masa depan dapat ditemukan cara untuk mengurangi tingkat 

permasalahan tersebut sehingga dapat meningkatkan hasil pemahaman dalam 

pembelajaran SIG dikarenakan menurunnya tingkat variasi hambatan dalam 

kesulitan teknis selama pembelajaran daring.  
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B. Masalah 

 

Berdasarkan pada penjelasan latar belakang, maka masalah yang menjadi dasar 

penelitian ini adalah kesulitan teknis yang menjadi masalah serta kelemahan yang 

dimiliki dan kemungkinan terjadi pada rata-rata peserta didik mahasiswa 

Pendidikan Geografi selama menjalani kegiatan e-learning praktikum di masa 

pandemi pada mata kuliah SIG (Sistem Informasi Geografi). 

C. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pada penjelasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana “Kesulitan Teknis E-learning Praktikum Sistem 

Informasi Geografi Mahasiswa Pendidikan Geografi?". 

 

D. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kesulitan teknis e-learning mahasiswa Pendidikan 

Geografi Universitas Lampung dalam praktikum Sistem Informasi Geografi. 

 

E. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan nantinya akan dapat diambil dari penelitian ini adalah 

berikut: 

 

1. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan S1 pada 

Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. 

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak-

pihak yang membutuhkan terutama dalam bidang geografi. 

3. Dapat dijadikan sebagai dasar bagi pengamat mengenai berbagai macam 

kesulitan teknis yang dialami mahasiswa Pendidikan geografi pada saat 

pembelajaran SIG yang dilaksanakan secara daring selama pandemi.  
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F. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian yang menjadi bagian dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Ruang Lingkup Subjek Penelitian  

Ruang lingkup objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa angkatan 2019 dan 2018 Pendidikan Geografi yang melaksanakan 

e-learning praktikum geografi 

2. Ruang Lingkup Objek Penelitian  

Ruang lingkup subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kesulitan teknis selama e-learning mahasiswa Pendidikan Geografi Universitas 

Lampung dalam praktikum Sistem Informasi Geografi. 

3. Ruang Lingkup Tempat  

Tempat penelitian dalam penelitian ini adalah Program Studi Pendidikan 

Geografi Universitas Lampung, yang menjadi persebaran tempat tinggal 

mahasiswa Pendidikan Geografi Universitas Lampung selama melaksanakan 

e-learning praktikum geografi 

4. Ruang Lingkup Waktu  

Waktu penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah pada 25 agustus 

sampai dengan 7 September tahun 2022, yang dilaksanakan selama 2 minggu. 

5. Ruang Lingkup Ilmu  

Ruang lingkup ilmu yang digunakan dalam penelitian ini adalah ilmu 

pendidikan khususnya pembelajaran Geografi. Pembelajaran geografi pada 

dasarnya merupakan ilmu geografi yang pada hakikatnya tersebut merupakan 

suatu kegiatan pembelajaran mengenai aspek-aspek keruangan yang ada di 

permukaan bumi meliputi keseluruhan gejala alam serta kehidupan umat 

manusia berdasarkan macam-macam variasi wilayah (Nursid Sumaatmadja: 

2001). Maka dari itu dapat disimpulkan bahwasanya di dalam kegiatan 

pembelajaran geografi disekolah tersebut sebenarnya merupakan sebuah 

kegiatan pembelajaran mengenai hakikat geografi yang kemudian termasuk 

kedalam aspek-aspek yang meliputi keruangan, kelingkungan serta 

kewilayahan dengan objek dari pembelajaran geografi yang tentu saja terdiri 

dari atmosfer (lapisan udara), hidrosfer (lapisan air), biosfer (lapisan hewan 
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dan tumbuhan), dan antroposfer (lapisan manusia) dengan tingkatan yang telah 

diatur agar nantinya dapat sesuai dengan tingkatan perkembangan psikologi 

tiap-tiap peserta didik yang berada pada tiap-tiap tingkatan atau level 

pendidikan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

  

A. Tinjauan Pustaka 

1. Kesulitan Teknis 

Kesulitan teknis atau Technical difficulty berasal dari dua kata yakni kesulitan 

(difficulty) yang berarti masalah dan teknis (technical) yang berarti kata sifat yang 

melibatkan jenis mesin, proses, dan bahan yang digunakan dalam industri, 

transportasi dan komunikasi. Kata kesulitan teknis merupakan kesulitan yang 

muncul dari metode prosedur terkait dengan masalah teknologi. Penggunaan 

teknologpi informasi dan komunikasi selama e-learning tidak dapat terhindar dari 

masalah terkait peralatan yang tidak terduga atau kesulitan teknis (Ratnawati dan 

Aditya, 2021). Kesulitan teknis terjadi akibat adanya faktor-faktor dalam hal 

teknologi yang meliputi keterampilan dengan dukungan pengetahuan, pemahaman 

serta kemampuan penyelesaian tugas terkait pemeliharaan dan peningkatan 

infrastruktur komputer, jaringan, komunikasi (Almaiah et al., 2020). Kesulitan 

teknis merupakan masalah yang berasal dari peralatan perangkat keras maupun 

lunak yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya dan menjadikan kegiatan 

pengoperasian teknologi menjadi sulit sehingga tidak memungkinkan untuk 

melakukan tindakan yang dituju. Kemudian kebiasaan dari tidak adanya 

pengetahuan yang menghasilkan pemahaman dan merujuk pada keterampilan dari 

kewajiban untuk memelihara dan meningkatkan pembaharuan pada komputer, 

jaringan, serta kemajuan komunikasi. Maka dalam hal ini kesulitan teknis yang 

berusaha di analisis oleh peneliti adalah kesulitan teknis yang terjadi selama 

kegiatan pelaksanaan pembelajaran daring (e-learning) mata kuliah SIG: 

 

a. Kesulitan Teknis Perangkat Keras (Hardware) 

Pengertian perangkat keras komputer (Hardware) menurut Ramadhan dkk 

(2021) adalah semua komponen fisik komputer yang dibedakan dengan data 

yang ada serta data yang beroperasi di dalamnya. Dalam hal ini perangkat keras 

(Hardware) yang digunakan selama praktikum Pendidikan geografi meliputi 
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laptop atau komputer, mouse, touchpad. Kesulitan teknis perangkat keras 

(Hardware) merupakan masalah yang dihadapi mahasiswa terkait perangkat 

keras yang mampu dilihat secara fisik maupun visual serta digunakan selama 

kegiatan pembelajaran pada mata kuliah SIG namun mengalami kendala 

pengoperasian perangkat keras tersebut sehingga menjadi salah satu masalah 

yang menghambat berjalannya proses kegiatan pembelajaran selama mata 

kuliah SIG. 

 

b. Kesulitan Teknis Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak atau disebut dengan istilah software, memiliki fungsi sebagai 

pengatur aktivitas kerja komputer dan seluruh instruksi yang mengarah pada 

sistem komputer (Melwin dalam Ansori dan Yulmaini, 2019). Software SIG 

merupakan sekumpulan program aplikasi yang dapat memudahkan kita dalam 

melakukan berbagai macam pengolahan data, penyimpanan, editing, hingga 

layout, ataupun analisis keruangan (Astrini, 2012). Aplikasi perangkat lunak 

yang digunakan selama kegiatan pembelajaran SIG meliputi: software ArcMap, 

ArcScene dan ArcGlobe. Jadi dapat disimpulkan bahwa kesulitan teknis 

perangkat lunak merupakan masalah tidak dapat berjalannya program atau data 

selama proses pengolahan data. 

 

c. Kesulitan Teknis Prosedural 

Definisi Prosedur menurut KBBI yakni berupa metode atau tahapan-tahapan 

dari suatu kegiatan dengan tujuan menyelesaikan suatu aktivitas berupa 

masalah. Jadi kesulitan teknis prosedural merupakan masalah yang terjadi 

selama kegiatan pembuatan suatu proses atau program yang dilaksanakan oleh 

mahasiswa atau sekelompok orang yang berada dalam suatu organisasi 

kemudian masalah tersebut menjadikan program yang sedang dikerjakan 

menjadi tidak berjalan secara efektif, efisien, konsisten, standar dan sistematis. 

 

 

d. Kesulitan Teknis Konektivitas 

Menurut Rodrigue, (2006) dalam Geography of Transport System, Konektivitas 

merupukan hubungan antara node atau titik yang dihubungkan oleh link atau 
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garis. Penjelasan definisi dari konektivitas juga mengarah kepada sebuah kata 

yang menjelaskan seberapa baik perangkat hardware maupun software 

berkomunikasi dengan perangkat lain. Sebagai contohnya perangkat mouse 

dapat berkomunikasi dengan komputer, laptop, telpon genggam maupun tablet 

dengan baik saat digunakan. Jadi dapat dikatakan bahwa kesulitan teknis 

konektivitas merupakan masalah yang terjadi saat perangkat tidak dapat 

berkomunikasi dengan perangkat lain yang dihubungkan sehingga mengganggu 

proses pengolahan data.  

 

Berdasarkan penjabaran macam-macam kesulitan teknis, dapat disimpulkan 

bahwasanya kesulitan teknis merupakan masalah yang akan terjadi akibat adanya 

faktor-faktor yang termasuk dalam hal teknologi serta meliputi keterampilan 

dengan dukungan pengetahuan, pemahaman serta kemampuan penyelesaian tugas 

terkait pemeliharaan dan peningkatan infrastruktur komputer, jaringan, komunikasi 

(Almaiah et al., 2020). 

 

2. E-learning 

Pembelajaran daring atau dikenal dengan istilah online learning atau e-learning 

merupakan sebuah bagian dari kegiatan pembelajaran yang penggunaanya berbasis 

elektronik (Rusli dkk, 2021). Sementara itu, menurut dhull & Sakshi (2017) e-

learning ini merupakan pembelajaran yang didalamnya meliputi berbagai teknologi 

yakni: web, email, obrolan, grup maupun teks, konferensi audio dan video yang 

terjadi di seluruh dunia kemudian dikirim melewati jaringan komputer demi 

memberikan edukasi secara utuh walaupun dalam jarak jauh dengan tujuan 

membantu para peserta didik dalam mempelajari dengan kecepatan dan 

kemampuan mereka sendiri sesuai dengan kenyamanan para peserta didik. E-

learning dapat juga diartikan sebagai alat yang berfungsi menghubungkan peserta 

didik dengan sumber belajarnya yakni: database, ahli atau instruktur, dan 

perpustakaan yang secara fisik terpisah tetapi masih saling berkomunikasi satu 

sama lain, berinteraksi atau berkolaborasi (Molinda, 2005). E-learning dapat 

diartikan sebagai suatu pengembangan dari sinkronisasi (dua arah, teknologi 

interaktif dengan waktu yang nyata) untuk melakukan pembelajaran secara online 
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dengan menghubungkan pelajar dan pendidik yang terpisah oleh lokasi geografis 

dan waktu (McIsaac & Gunawardena, dalam Mitiladou et.al: 2000). 

 

Pembelajaran daring atau e-learning dapat disebut juga sebagai kegiatan 

pembelajaran berbasis teknologi yang dilakukan secara terpisah dalam hal jarak 

maupun waktu antara pendidik sebagai sumber ilmu pengetahuan dan peserta didik 

sebagai penerima ilmu pengetahuan. Namun tetap dapat dilaksanakan melalui 

jaringan teknologi yang meliputi audio, video, maupun visual untuk membantu 

peserta didik menerima informasi berupa ilmu yang di dapat dari hasil komunikasi 

jarak jauh antara pendidik dan peserta didik kemudian peserta didik dapat 

mempraktikkan ilmu tersebut secara mandiri. 

 

3. Praktikum Geografi 

Pada dasarnya kata praktikum berasal dari kata baku praktik, yang memiliki definisi 

sebagai kegiatan melaksanakan teori yang diberikan secara nyata. Praktikum 

geografi merupakan kegiatan melaksanakan teori yang telah diberikan selama 

pembelajaran geografi dengan tujuan untuk diaplikasikan secara nyata agar 

mahasiswa mampu merasakan teori tersebut dan mampu melaksanakan perintah 

yang diberikan sehingga dapat mengetahui proses kegiatan yang dijelaskan dalam 

materi geografi secara nyata dan bukan hanya memahami saja melalui materi yang 

diberikan oleh bapak atau ibu dosen Pendidikan geografi. Dalam hal ini praktikum 

geografi yang akan menjadi fokus penelitian dalam penelitian ini adalah praktikum 

geografi yang terdapat pada mata kuliah SIG di universitas lampung. 

 

4. Sistem Informasi Geografi (SIG) 

SIG merupakan sistem yang ditentukan atau dibuat sebagai sistem komputerisasi 

untuk menangkap, menyimpan, dan memanggil kembali hasil analisis serta 

tampilan dari data spasial yang mendefinisikan wilayah sebagai atribut dan 

lingkungan fitur lingkungan untuk menghasilkan sebuah wilayah geografi dengan 

menggunakan informasi teknologi yang modern (Thurgood, 1995). Sistem 

Informasi Geografis (SIG) adalah jaringan berbantuan komputer berkinerja tinggi 

dari perangkat lunak yang memungkinkan kita untuk memahami, menafsirkan, 
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menangkap, memperbarui, memetakan, dan menampilkan peristiwa alam dan yang 

berasal dari manusia di Bumi dan memungkinkan kita memunculkan fenomena 

tersebut dalam bentuk sintesis (Ozgen, 2009). Informasi geografi pada dasarnya 

merupakan informasi yang digunakan untuk menyatakan lokasi, ukuran dan bentuk 

dari rupa bumi di suatu wilayah sehingga tidak terjadi kekeliruan. Contoh kejadian 

sehari-hari, misalnya saat ingin menemukan lokasi tempat tinggal teman maka 

informasi geospasial akan digunakan untuk menentukan lokasi, koordinat wilayah 

tersebut agar tidak terjadi kekeliruan wilayah dengan nama yang sama. 

 

GIS (geographic Information System) atau SIG (Sistem Informasi Geografi) 

merupakan sistem informasi berbasis komputer yang menggunakan software 

dengan kinerja tinggi, hardware dan raw data (data mentah) komputer. Kemudian 

SIG akan membantu memahami sebuah pertanyaan, memvisualisasikan dan 

menafsirkan data, dengan cara melakukan pengelolaan, penyimpanan, pemrosesan, 

dan menampilkan data yang berasal dari peristiwa alam atau manusia di suatu 

permukaan bumi sehingga dapat membantu seorang ahli dalam membuat 

keputusan. Contohnya seorang perencana kota dapat memilih lokasi terbaik untuk 

taman atau rumah sakit baru, memastikan bahwa mereka dibangun di tempat 

tersebut.  

 

SIG yang pada dasarnya mampu untuk dikerjakan secara manual tanpa bantuan 

komputer pada awal proses pengerjaan, kendati demikian sistem berbasis komputer 

akan menjadi tahapan selanjutnya yang dihubungkan dengan SIG karena SIG yang 

berbasis komputer mampu mempermudah proses pengolahan data geografis yang 

berjumlah dan berukuran besar serta mencakup berbagai macam tema yang saling 

terkait satu sama lain (Sumantri, dkk., 2019). SIG yang sebenarnya merupakan 

cakupan sistem berisi bermacam-macam komponen yang meliputi perangkat keras 

berupa komputer, perangkat lunak serta keharusan untuk tersedianya data geografis 

akurat beserta sumber daya manusia demi terlaksananya peran maupun kegiatan 

dalam proses merumuskan dan menganalisis permasalahan yang menjadi penentu 

berhasil atau tidaknya SIG (Sumantri, dkk., 2019). 
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SIG merupakan sistem yang prosesnya memerlukan perangkat keras (hardware) 

berupa perangkat komputer dengan spesifikasi yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan sistem informasi lain dengan tujuan untuk menjalankan software-software 

yang ada pada SIG, spesifikasi tersebut meliputi kapasitas Memori (RAM), Hard-

disk, Prosesor serta VGA Card, penyebab hal tersebut terjadi karena data vektor 

maupun data raster digunakan dalam SIG dan juga selama proses analisis sangat 

membutuhkan memori ruang penyimpanan yang cukup besar serta prosesor yang 

cepat (Astrini, 2012). Maka dapat diketahui bahwasanya dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran daring pada mata kuliah SIG membutuhkan fasilitas yang 

mumpuni dan cukup baik. 

 

5. Zonasi Wilayah 

Zonasi merupakan kata lain dari rencana yang ditetapkan dengan tujuan membagi 

suatu wilayah berdasarkan kegiatannya meliputi wilayah perkantoran, wilayah 

permukiman, wilayah industri, wilayah ruang terbuka hijau dan lain-lain yang 

dibagi berdasarkan kategori penggunaan wilayah dapat menjadi dasar penentu 

apakah akan dialihfungsikan atau tidak wilayah tersebut (Salsabilla, 2015). Apabila 

dipahami berdasarkan teori, maka zonasi wilayah adalah kegiatan mengelola lahan 

yang dibagi berdasarkan kategorinya. Sementara definisi zonasi wilayah menurut 

program adalah kegiatan penggolongan wilayah dengan jenis yang sama dengan 

tujuan menunjukkan ciri-ciri, kondisi, serta karakteristik maupun kondisi yang kuat 

sehingga dapat diketahui bahwa ciri itu hanya dimiliki wilayah tersebut.  

 

Penggolongan zonasi wilayah sederhana yang dapat dipahami berdasarkan 

geografis adalah zonasi wilayah kota dan desa. Pembagian ini dilakukan dengan 

tujuan mengetahui arah sasaran wilayah yang dikembangkan terlabih dahulu 

sebagai pusat pemerintahan maupun pusat tempat tinggal dengan kebiasaan yang 

beragam. Pemerintah membagi menjadi dua wilayah desa dan kota dikarenakan 

memiliki rancangan tujuan tata guna lahan yang telah diatur sedemikian rupa, yang 

kemudian juga berpengaruh terhadap ketersediaan sarana, prasarana serta jaringan 

yang terjalin pada kedua wilayah tersebut yang sangat jelas memiliki perbedaan 

yang signifikan.  
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Perbedaan yang terjalin tersebut yakni antara wilayah kota yang infrastrukturnya, 

sarana dan prasarana serta jaringan konektivitas yang selalu menjadi kepentingan 

utama bagi pemerintah, dan wilayah desa dengan segala infrastruktur, sarana, 

prasarana termasuk jaringan konektivitas yang belum cukup memadai apabila 

dibandingkan dengan wilayah kota karena bukan merupakan zona wilayah yang 

utama untuk dilaksanakan tata guna lahan demi mengembangkan suatu wilayah 

menjadi pusat beberapa kegiatan. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan masalah yang berkaitan dengan judul serta 

masalah yang akan diambil oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3. Penelitian yang Relevan 

 

No. Peneliti Judul (Jurnal/Skripsi) Tahun  Hasil Penelitian 

1.  Traci 

Sitzmann, 

Katherine 

Ely, 

Bradford 

S. Bell, 

dan 

Kristina N. 

Bauer. 

Efek dari kesulitan teknis dalam 

pembelajaran dan atrisi selama 

pelatihan online (The Effects of 

Technical Difficulties on 

Learning and Attrition During 

Online Training) 

2010 Adanya kesulitan teknis yang mengganggu pembelajaran, sehingga nilai 

ujian sesuai modul yang pesertanya mengalami kesulitan teknis lebih 

rendah daripada mereka yang tidak memiliki kesulitan teknis.  

Selanjutnya, efek pada pembelajaran lebih besar di antara peserta 

pelatihan yang akhirnya mengundurkan diri dari kursus daripada di antara 

peserta pelatihan yang menyelesaikan kursus. Motivasi pra-pelatihan 

memberikan penyangga terhadap putus sekolah, terutama ketika peserta 

pelatihan mengalami kesulitan teknis. 

2. Dimitra 

Kostaki 

dan Irene 

Karayianni 

Houston, kita memiliki 

pandemi: kesulitan teknis, 

gangguan, dan keterlibatan 

siswa (Houston, we have a 

pandemic: technical difficulties, 

distractions and online student 

engagement) 

2021 Peserta melengkapi skala pada keterlibatan siswa online, kesulitan teknis, 

gangguan rumah dan efikasi diri komputer, serta dua pertanyaan terbuka 

eksplorasi tentang sikap terhadap kelas online. Keterlibatan siswa 

berkorelasi negatif dengan baik kesulitan teknis maupun gangguan 

rumah, sedangkan efikasi diri komputer menengahi hubungan antara 

keterlibatan siswa dan kesulitan teknis. Siswa melaporkan bahwa apa 

yang paling mereka sukai di e-class adalah aspek yang benar yang 

mengganggu pembelajaran dan keterlibatan mereka.  Paling sering 

dilaporkan Kekhawatiran dalam kursus online adalah gangguan 

konsentrasi dan masalah teknis, sementara fleksibilitas, efisiensi waktu, 

dan kenyamanan rumah adalah aspek paling umum yang siswa 

menikmati. 

 

 

1
5
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Tabel 3. (Lanjutan) 

No Peneliti Judul Tahun  Hasil Penelitian 

3 Lin Y. 

Muilenbu

rga and 

Zane L. 

Berge 

Hambatan siswa untuk 

pembelajaran online: Sebuah 

Studi analitik faktor (Student 

barriers to online learning: A 

factor analytic study) 

2005 Konstruk yang mendasari yang terdiri dari hambatan siswa untuk belajar 

online.  Delapan faktor ditemukan adalah (a) masalah administrasi, (b) 

interaksi sosial, (c) keterampilan akademik, (d) keterampilan teknis, (e) 

motivasi siswa, (f) waktu dan dukungan untuk belajar, (g) biaya dan akses 

ke internet, dan (h) masalah teknis. 

4 Sitzmann, 

T., Ely, 

K., Bell, 

B. S., & 

Bauer, K 

Sebuah analisis bertingkat dari 

efek interupsi teknis pada 

pembelajaran dan gesekan dari 

instruksi berbasis web (A 

multilevel analysis of the 

effects of technical 

interruptions on learning and 

attrition from web-based 

instruction) 

2008. Kesulitan teknis meningkatkan pikiran negatif dan mengganggu belajar 

lebih banyak bagi peserta pelatihan yang putus sekolah daripada mereka 

yang menyelesaikan kursus.  Akhirnya, efek negatif dari teknis kesulitan 

dalam proses pengaturan diri kurang untuk peserta pelatihan dengan 

efikasi diri berteknologi tinggi, tetapi self-efficacy tidak mengurangi efek 

negatif dari kesulitan teknis pada pembelajaran.  Itu implikasi dari temuan 

ini untuk penelitian dan praktik di masa depan dibahas. 

5 Rahma 

julia 

hastirani 

Identifikasi kesulitan siswa 

dalam pembelajaran online  

Pada mata pelajaran fisika 

kelas XI MIPA di SMAN 11 

Muaro Jambi 

2021 Kesulitan dalam pembelajaran online siswa kelas XI Mipa di SMAN 11 

Muaro Jambi tahun 2021 dikategorikan rendah yang diperoleh dari 

indikator kesulitan teknis diperoleh skor 15,75 poin dengan kategori 

rendah atau tidak setuju indikator kesulitan dalam pelaksanaan 

pembelajaran diperoleh skor 38,8 poin dengan kategori tinggi atau setuju, 

dan indikator kesulitan dalam faktor eksternal diperoleh skor 12,5 poin 

dengan kategori rendah atau tidak setuju. Hasil ini mengacu pada 

kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran online 

tersebut. 

 

1
6
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Tabel 3. (Lanjutan) 

 

No Peneliti Judul Tahun Hasil Penelitian 

6 

Eka 

Yusdira 

Amalia 

Analisis kesulitan belajar siswa 

pada mata pelajaran 

matematika melalui system 

pembelajaran daring  di 

sekolah menengah pertama 

Negeri 08 Kota Lubuklinggau 

2021 kesulitan yang dialami kurangnya memahami materi yang diberikan dan 

kurangnya jaringan internet ataupun jaringan internetnya lemah. Padahal 

guru sudah memberikan solusi agar siswa bisa memahami materi yang 

diberikan seperti bisa mendengarkan, melihat siaran langsung di facebook, 

mendengarkan radio ataupun bahkan boleh datang kesekolah untuk 

bertanya, dan jika jaringan internet lamah maka siswa boleh datang 

kesekolah untuk bertanya sekaligus mengambil tugas latihan. 

Sumber: Hasil Pengolahan 2022 

1
7
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C. Kerangka Pikir 

 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Geografi 

Angkatan 2018 dan 2019 yang mengalami kesulitan teknis selama praktikum 

geografi mata kuliah SIG. Berikut ini adalah gambaran kerangka berpikir dalam 

penelitian ini. 

 

 
 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 

Sumber: Hasil Pengolahan 2022 

 

 

Kesulitan teknis e-learning
mahasiswa geografi pada 
praktikum geografi (SIG)

Mahasiswa Pendidikan 
geografi 2018 dan 2019

KonektivitasProsedural
Hardware/ 
perangkat 

keras

Software/ 
perangkat 

lunak
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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan menggunakan Teknik non-

random sampling dengan tujuan mengambil keseluruhan populasi mahasiswa agar 

mendapatkan informasi yang lebih akurat terkait faktor-faktor yang menjadi 

kesulitan teknis selama e-learning mahasiswa Pendidikan Geografi pada praktikum 

geografi mata kuliah SIG.  

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Dalam penelitian ini, yang akan menjadi populasi penelitian terkait adalah 

mahasiswa pendidikan geografi Universitas Lampung angkatan 2018, semester 9 

yang berjumlah 65 orang dan Angkatan 2019, semester 7 yang berjumlah 63 orang 

menjadi target populasi penelitian ini dengan keseluruhan total populasi 128 orang 

mahasiswa Pendidikan geografi.  

 

2. Sampel  

Apabila subjek yang diteliti memiliki jumlah total populasi kurang dari 100 orang 

maka lebih baik untuk diambil seluruhnya, dan apabila subjek yang diteliti memiliki 

jumlah total populasi yang besar atau lebih daripada 100 orang maka lebih baik 

untuk diambil 10-15% dari populasi atau 20-25% dari populasi atau lebih 

(Arikunto, 2002). Maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 50% 
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dari 128 atau 64 dari keseluruhan mahasiswa Pendidikan Geografi angkatan 2019 

dan 2018, Universitas Lampung yang aktif dan telah mengikuti perkuliahan SIG 

dijadikan sebagai sampel penelitian. 

 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan wilayah dilaksanakannya penelitian, lokasi penelitian 

yang akan menjadi wilayah dilaksanakannya penelitian bagi peneliti terkait 

kesulitan teknis e-learning mahasiswa Pendidikan Geografi Universitas Lampung 

pada praktikum geografi adalah Prodi Pendidikan Geografi Universitas Lampung. 

Tujuan menjadikan Prodi Pendidikan Geografi Universitas Lampung sebagai lokasi 

dilaksanakannya penelitian ini juga merupakan suatu penjelasan karena selama 

melaksanakan e-learning, mahasiswa yang melaksanakan praktikum geografi 

merupakan mahasiswa yang berasal dari Prodi Pendidikan Geografi Universitas 

Lampung. Kemudian mahasiswa-mahasiswa tersebut diharuskan untuk tetap 

tinggal di wilayah masing-masing demi mengurangi tingkat korban selama 

pandemi. Sementara itu mahasiswa Pendidikan geografi yang melaksanakan 

kegiatan e-learning praktikum geografi pada mata kuliah SIG tersebar di beberapa 

wilayah di provinsi lampung. 

 

2. Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini, waktu pelaksanaan penelitian adalah pada tanggal 25 bulan 

agustus sampai dengan tanggal 07 bulan september tahun 2022. Penelitian ini 

dilaksanakan selama 2 minggu. Waktu penelitian digunakan untuk menyebarkan 

kuesioner baik secara online (dengan mengirimkan link gform melalui whatsapp), 

maupun secara offline dengan cara menemui responden sesuai dengan wilayah 

responden berada selama melaksanakan e-learning praktikum geografi mata kuliah 

SIG. 
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D. Objek Penelitian  

1. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan di dalam penelitian ini adalah variabel tunggal. 

Berdasarkan pendapat Hadari Nawawi dan H,.M Martini (1992) menyatakan bahwa 

variabel tunggal merupakan sebuah variabel yang hanya mengungkapkan variabel 

untuk dideskripsikan faktor-faktor atau unsur yang terdapat di dalam setiap gejala 

pada variabel tersebut. Maka variabel tunggal yang digunakan di dalam penelitian 

ini adalah kesulitan teknis e-learning praktikum geografi mata kuliah SIG. 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini, peneliti mendefinisikan operasional variabel kesulitan teknis 

e-learning mahasiswa Pendidikan Geografi pada praktikum geografi mata kuliah 

SIG (Sistem Informasi Geografi) sebagai variabel tunggal yang kemudian 

dijabarkan menjadi beberapa indikator yang kemudian indikator tersebut akan 

dijadikan sebagai parameter atau alat ukur sebagai berikut: Kesulitan teknis online 

learning merupakan masalah yang dihadapi oleh individu atau sekelompok 

mahasiswa yang terjadi selama kegiatan pembelajaran yang mengganggu 

kelancaran proses belajar sehingga menyulitkan mahasiswa untuk memahami 

proses pembelajaran dengan lebih baik karena terjadi masalah yang tidak ada pada 

urutan-urutan pembelajaran. Dalam hal ini kesulitan teknis yang akan diteliti 

merupakan masalah yang terjadi selama pembelajaran daring mata kuliah SIG, yang 

kemudian mengganggu proses serta tahapan penyerapan materi pada mahasiswa 

Pendidikan geografi. 

 

Dikatakan terjadi Kesulitan teknis apabila mahasiswa menemukan masalah yang 

tidak terduga dan masalah tersebut terjadi selama kegiatan e-learning praktikum 

geografi berlangsung, maka dari itu kesulitan teknis e-learning merupakan 

indikator yang memiliki beberapa sub indikator, kemudian dapat dikategorikan 

sebagai faktor-faktor penyebab terjadinya kesulitan teknis selama e-learning pada 

mata kuliah SIG. Beberapa sub indikator tersebut meliputi: 

a. Kesulitan Teknis Perangkat Keras (Hardware) 
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Kendala dalam penggunaan perangkat keras, dikatakan terjadi Kesulitan teknis 

apabila perangkat keras yang digunakan selama praktikum pada mata kuliah  

SIG berupa laptop tidak memiliki RAM ≥ 4GB, tidak memiliki kapasitas 

memori ≥ 256MB, tidak memiliki sistem operasi dengan basis 64bit, 

membutuhkan waktu yang terlampau lama untuk melaksanakan suatu perintah, 

sering terjadi force close pada laptop, tidak mampu melakukan pemasangan 

program ArcGis, tidak memiliki mouse sebagai pendukung pelaksanaan 

praktikum, dan mengalami kesulitan apabila tidak menggunakan mouse selama 

praktikum SIG. 

b. Kesulitan Teknis Perangkat Lunak (Software) 

Kendala dalam penggunaan perangkat lunak, dikatakan terjadi kesulitan teknis 

apabila perangkat lunak yang digunakan selama praktikum pada mata kuliah  

SIG yakni aplikasi ArcMap lamban saat dibuka, sering terjadi force close saat 

digunakan, mengalami error saat digunakan, tools ArcMap tidak dapat 

digunakan, dan lamban saat melakukan proses praktikum. Aplikasi ArcScene 

lamban saat dibuka, sering terjadi force close saat digunakan, mengalami error 

saat digunakan, tools ArcScene tidak dapat digunakan, dan lamban saat 

melakukan proses praktikum. Aplikasi ArcGlobe lamban saat dibuka, sering 

terjadi force close saat digunakan, mengalami error saat digunakan, tools 

ArcGlobe tidak dapat digunakan, dan lamban saat melakukan proses praktikum. 

c. Kesulitan Teknis Prosedural 

Kendala dalam pelaksanaan prosedural, dikatakan terjadi Kesulitan teknis 

apabila mahasiswa tetap menemukan kendala selama proses praktikum pada 

mata kuliah SIG berdasarkan rujukan prosedur yang digunakan mahasiswa. 

Kebingungan yang dialami mahasiswa dikarenakan kurangnya pemahaman 

terkait kesalahan teknis yang terjadi tersebut. Mahasiswa mengalami kesulitan 

selama praktikum saat merujuk pada modul, mulai dari kesulitan memahami 

arahan modul, mengalami error atau kesulitan teknis walaupun mengikuti 

arahan modul, hingga kesulitan mencari modul yang mudah dipahami. 

Mengalami kesulitan memahami dan mengikuti arahan teman, mengalami error 

atau kesulitan teknis walaupun mengikuti arahan teman, hingga kesulitan 

memahami diskusi kelompok belajar praktikum. Kesulitan memahami arahan 
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video YouTube, mengalami kesulitan teknis atau error selama praktikum 

walaupun sudah mengikuti arahan pada video pembelajaran YouTube, dan 

kesulitan mencaari video YouTube yang sesuai. 

d. Kesulitan Teknis Konektivitas 

Kendala dalam konektivitas, dikatakan terjadi kesulitan teknis apabila 

mahasiswa menemukan kesulitan selama praktikum pada mata kuliah  SIG 

terkait kendala sinyal yakni wilayah mahasiswa melaksanakan praktikum 

memiliki jaringan konektivitas yang rendah, Jaringan konektivitas selama 

melaksanakan praktikum di wilayah mahasiswa rentan terhadap gangguan 

(hujan, listrik mati dan lain-lain), mahasiswa mengalami kesulitan mencari 

dataran tinggi untuk mendapatkan jaringan, mahasiswa mengalami keterbatasan 

kuota, kesulitan membeli kuota internet, mahasiswa hanya mampu 

menggunakan kartu SIM tertentu selama pelaksanaan praktikum, mahasiswa 

harus menggunakan wifi, namun juga mengalami kesulitan mendapatkan wifi, 

mahasiswa mengalami kesulitan untuk mendengarkan penjelasan sebab 

jaringan konektivitas yang sering terputus. 

 

Tabel 4. Definisi Operasional Variabel 

 
Variabel Indikator Sub indikator 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Kesulitan teknis 

e-learning 

praktikum SIG 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

1. Kesulitan 

teknis 

perangkat keras 

(Hardware) 

a. Laptop  

1) RAM ≤ 4GB 
2) Kapasitas memori VGA ≤ 246MB 

3) System operasi versi 32bit 

4) Lama merespon perintah 

5) Sering terjadi force close 

6) Terkendala saat pemasangan ArcGis 

b. Mouse  

1) Tidak memiliki mouse 

2) Kesulitan menggunakan touchpad 

3) Kesulitan melakukan digitasi tanpa mouse 

 

 

 

 
 

2. Kesulitan 

teknis 

perangkat 

lunak 

(Software) 

a. Aplikasi ArcMap  

1) ArcMap lamban 

2) ArcMap mengalami error 

3) Tools ArcMap tidak bisa digunakan 

b. Aplikasi ArcScene 
1) ArcScene lamban 

2) ArcScene mengalami error 

3) Tools ArcScene tidak bisa digunakan 

c. Aplikasi ArcGlobe 

1) ArcGlobe lamban 

2) ArcGlobe mengalami error 

3) Tools ArcGlobe tidak bisa digunakan 

Sumber: Hasil Pengolahan 2022 
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Tabel 4. lanjutan 

 
Variabel Indikator Sub indikator 

  

 

 

 

 

3. Kesulitan 

teknis 

procedural 

a. Rujukan praktikum modul 

1) Kesulitan memahami arahan modul 

2) Mengalami erorr saat mengikuti arahan modul 

3) Kesulitan mencari modul yang mudah dipahami 

b. Rujukan praktikum arahan teman (diskusi) 

1) Kesulitan mengikuti arahan teman 

2) Mengalami erorr saayt mengikuti arahan teman 

3) Kesulitan memahami diskusi kelompok 

c. Rujukan praktikum video youtube  

1) Kesulitan mengikuti video youtube 

2) Kesulitan mencari video youtube yang sesuai  

3) Kesulitan mempraktekkan arahan video youtube 

 

 
 

 

4. Kesulitan 

teknis 

konektivitas 

a. Sinyal  

1) jaringan konektivitas internet kategori rendah 
2) Jaringan konektivitas rentan gangguan (hujan, 

listrik mati dan lain-lain) 

3) Kesulitan mencari dataran tinggi 

4) Harus menggunakan wi-fi 

5) Kesulitan mencari wi-fi 

6) jaringan konektivitas sering terputus 

b. Kuota  

1) Keterbatasan kuota/paket internet 

2) Kesulitan membeli kuota 

3) Hanya menggunakan jenis kartu sim tertentu 

Sumber: Hasil Pengolahan 2022 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Dalam penelitian ini, tujuan peneliti menggunakan instrumen observasi adalah 

agar peneliti mampu mengetahui secara jelas terkait kesulitan teknis yang dialami 

mahasiswa dan mahasiswi Pendidikan geografi universitas lampung Angkatan 

2018 dan 2019 selama kegiatan praktikum pada pembelajaran daring (e-learning) 

pada mata kuliah sistem informasi geografis.  

 

2. Angket Atau Kuesioner 

Daalam penelitian ini menggunakan lembaran angket atau kuesioner berbentuk 

pilihan ganda berisi 12 pertanyaan yang telah di modifikasi oleh peneliti dan 

mengacu pada kuesioner pertanyaan pada survey yang telah dilakukan oleh 

Mahmoud Al-Balas pada tahun 2020 yang dibuat berdasarkan indikator 

pembelajaran dengan tujuan mengetahui kesulitan teknis dalam praktikum SIG 
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mahasiswa Pendidikan Geografi 2018 dan 2019 Universitas Lampung. Dalam 

penelitian ini lembaran angket atau kuesioner memakai skala Guttman yang 

merupakan alat pengukur kuesioner yang digunakan untuk mengukur pendapat 

mahasiswa Pendidikan Geografi Universitas Lampung Angkatan 2018 & 2019.  

 

Prosedur pengambilan data dalam penelitian ini adalah dengan menyebarkan 

kuesioner kepada responden dan meminta para mahasiswa Pendidikan geografi 

universitas lampung sebagai responden untuk mengisi kuesioner tersebut melalui 

google formulir dan dokumen dalam bentuk word yang kemudian akan diisi oleh 

responden secara online maupun offline. 

 

F. Instrumen Penelitian dan Uji Kelayakan Penelitian 

1. Instrumen penelitian 

Dalam penelitian ini responden tertutup digunakan sebagai metode dari kuesioner 

dengan tujuan para responden hanya perlu memilih jawaban yang telah disediakan 

karena peneliti telah menyiapkan jawaban dari setiap pertanyaan dalam bentuk 

pilihan ganda kemudian responden hanya diharuskan memilih pilihan yang sesuai 

dengan apa yang mereka alami selama melaksanakan e-learning praktikum 

geografi pada mata kuliah SIG. Jadi, instrumen penelitian berupa kuesioner 

tersebut memiliki kisi-kisi guna mengetahui ringkasan terkait kuesioner yang akan 

disebarkan. Kisi-kisi tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

 
Variabel Indikator Sub indikator No. 

item 
Jumlah 

Item 

 

 
 
Kesulitan 
teknis       
e-learning 
praktikum 
SIG 

 

 
 
1. Kesulitan teknis 

perangkat keras 
(Hardware) 

 

 

a. Laptop  

1) RAM ≤ 4GB 
2) Kapasitas memori VGA ≤ 246MB 
3) System operasi versi 32bit 
4) Lama merespon perintah 
5) Sering terjadi force close 
6) Terkendala saat pemasangan ArcGis 

 

 
 

1-2 

 

 
 

2 

b. Mouse  
1) Tidak memiliki mouse 

2) Kesulitan menggunakan touchpad 
3) Kesulitan digitasi tanpa mouse 

 
3 

 
1 

Sumber: Hasil Pengolahan 2022 
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Tabel 5. Lanjutan 

 
Variabel Indikator Sub indikator No. 

item 

Jumlah 

Item 

  
 

 
2. Kesulitan teknis 

perangkat lunak 
(Software) 

a. Aplikasi ArcMap  
1) ArcMap lamban 
2) ArcMap mengalami error 
3) Tools ArcMap tidak bisa digunakan 

 
4 

 
1 

b. Aplikasi ArcScene 

1) ArcScene lamban 
2) ArcScene mengalami error 
3) Tools ArcScene tidak bisa digunakan 

 

5 

 

1 

c. Aplikasi ArcGlobe 
1) ArcGlobe lamban 
2) ArcGlobe mengalami error 
3) Tools ArcGlobe tidak bisa digunakan 

 
6 

 
1 

 
 
 
 
 

3. Kesulitan teknis 

prosedural 

a. Rujukan praktikum modul 
1) Kesulitan memahami arahan modul 
2) Mengalami erorr mengikuti arahan 

modul 
3) Kesulitan mencari modul yang mudah 

dipahami 

 
 
7 

 
 
1 

b. Rujukan praktikum arahan teman  
1) Kesulitan mengikuti arahan teman 

2) Mengalami erorr mengikuti arahan 
teman 

3) Kesulitan memahami diskusi kelompok 

 
 

8 

 
 

1 

c. Rujukan praktikum video youtube  
1) Kesulitan mengikuti video youtube 
2) Kesulitan mencari video youtube yang 

sesuai  

3) Kesulitan mempraktekkan arahan 
video youtube 

 
 
9 

 
 
1 

 
 
 
 

4. Kesulitan teknis 

konektivitas 

a. Sinyal  
1) jaringan konektivitas kategori rendah 
2) Jaringan konektivitas rentan gangguan 

(hujan, listrik mati dan lain-lain) 
3) Kesulitan mencari dataran tinggi 
4) Harus menggunakan wi-fi 

5) Kesulitan mencari wi-fi 
6) jaringan konektivitas sering terputus 

 
 
 
10-11 

 
 
 
2 

b. Kuota  
1) Keterbatasan kuota/paket internet 
2) Kesulitan membeli kuota 
3) Hanya menggunakan jenis kartu sim 

tertentu 

 
 
10-11 

2 

Sumber: Hasil Pengolahan 2022 

 

Skala pengukuran data yang digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk 

menentukan nilai atau skor adalah Skala Guttman. Menurut Sugiyono (2014:139) 

Skala Guttman pada dasarnya merupakan skala yang dipakai untuk mendapatkan 

jawaban jelas dari responden yang menjadi target penelitian, dalam skala guttman 

hanya ada dua interval yang dapat dijelaskan seperti setuju-tidak setuju; ya-tidak; 
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benar-salah; positif-negatif; pernah-tidak pernah dan sebagainya. Skala pengukuran 

Guttman ini mampu menghasilkan berbagai pertanyaan baik dalam bentuk pilihan 

ganda maupun check list, dengan jawaban yang dibuat skor tertinggi (setuju) satu 

dan terendah (tidak setuju) nol. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala 

Guttman dalam bentuk pilihan ganda. Tujuannya agar data yang didapatkan 

nantinya akan berupa jawaban tegas sehingga memperjelas data saat diolah. 

 

Tabel 6. Penentuan Skor Skala Guttman 

 

 

Pilihan jawaban 

Skor Pilihan Jawaban 

Setuju  Tidak setuju 

Ya  1 0 

Tidak  0 1 

Sumber: Hasil Pengolahan 2022 

 

2. Uji Kelayakan Validitas 

a. Uji Validitas 

Dalam penelitian ini, uji validitas yang digunakan oleh peneliti adalah uji 

validitas berdasarkan bantuan program SPSS 20 menggunakan metode korelasi 

pearson atau pearson correlation product moment. Dalam mencari nilai 

validitas pada suatu item, akan dilakukan dengan cara melakukan korelasi 

antara skor item dengan total item-item tersebut. Bila terdapat item yang tidak 

memenuhi syarat, item tersebut dinyatakan tidak valid dan tidak dapat 

digunakan sebagai instrumen penelitian. Untuk memenuhi syarat tersebut, 

Menurut Sugiyono (2012:133) terdapat kriteria yang harus dimiliki tiap-tiap 

item yang meliputi: 

1) Apabila r > 0,3 artinya tiap-tiap item pertanyaan dinyatakan valid 

2) Apabila r < 0,3 artinya tiap-tiap item pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

Rumus: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁𝛴𝑋𝑌 − (𝑋)(𝑌)

√𝑁𝛴𝑥2 −  𝛴𝑋2𝑁𝛴𝑌2 −  𝛴𝑌2
 

Keterangan:  

𝑟𝑥𝑦 : Koefisien Korelasi 

𝑁  : Total Sampel 
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𝛴𝑋 : Jumlah nilai seluruh item pertanyaan variabel x  

𝑋 𝛴𝑌 : Jumlah nilai seluruh item pertanyaan variabel 

 

b. Uji Reliabilitas 

Alat untuk mengukur reliabilitas dari instrumen dalam penelitian ini di uji 

menggunakan program SPSS 20 dengan metode Alpha Cronbach (Sugiyono, 2007) 

sebagai berikut: 

𝑅 = 𝑎 = 𝑅 =
𝑁

𝑁 − 1
(
𝑆2(1 − 𝛴𝑆𝑖

2)

𝑆2
 

Keterangan: 

𝑎  : Koefisien dari reliabilitas Alpha Cronbach 

𝑆2 : Varians nilai keseluruhan 

𝑆𝑖
2 : Varians dari masing-masing item 

 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

deskriptif persentase, pada dasarnya teknik analisis data ini digunakan untuk 

mengkaji suatu variabel yang ada dalam sebuah penelitian ini. Cara kerja teknik 

analisis data deskriptif presentase yakni dengan menghitung skor yang telah 

diperoleh dari angket berdasarkan data yang telah terkumpul kemudian data 

tersebut akan dianalisis menggunakan rumus persentase yang dijabarkan sebagai 

berikut: 

 

𝑃 =
𝑓

𝑁
× 100% 

(Ngalim Purwanto, 2002) 

Keterangan: 

P = Angka Persentase 

f = Jumlah frekuensi dari setiap jawaban yang telah menjadi pilihan responden 

N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu
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V. KESIMPULAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijabarkan dari penelitian mengenai 

“Kesulitan Teknis E-Learning Mahasiswa Pendidikan Geografi Universitas 

Lampung Pada Praktikum Geografi”. akan dijabarkan kesimpulannya sebagai 

berikut: 

Dalam kesulitan teknis yang dialami dan terjadi pada mahasiswa Pendidikan 

geografi selama melaksanakan e-learning praktikum geografi, mata kuliah SIG. 

terdapat 4 indikator (hardware, software, prosedural dan konektivitas) dengan 

macam-macam variasi kesulitan yang keseluruhannya mayoritas terjadi terjadi pada 

mahasiswa, dalam penelitian ini ditemukan bahwasanya kesulitan teknis paling 

dominan adalah kesulitan teknis hardware yakni terkait RAM Laptop ≤ 4GB yang 

menjadi pemicu terjadinya kesulitan teknis pada mahasiswa selama melaksanakan 

kegiatan praktikum SIG dikarenakan dalam pemasangan aplikasi pembuat peta 

pada praktikum SIG diharuskan untuk menggunakan laptop dengan spesifikasi 

RAM ≥4GB. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan dari penelitian yang terkait dengan 

“Kesulitan Teknis E-Learning Mahasiswa Pendidikan Geografi Universitas 

Lampung Pada Praktikum Geografi”. Peneliti memberikan saran  

1. Pada kesulitan teknis hardware solusinya hendaknya dilaksanakan pendataan 

terkait kualifikasi alat dan bahan yang akan digunakan selama praktikum 

sebelum terlaksananya kegiatan praktikum tersebut. Kemudian apabila laptop 

yang menjadi bahan penting selama kegiatan praktikum tersebut tidak 
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memenuhi kualifikasi atau mahasiswa tidak mampu menyediakan laptop bagi 

dirinya sendiri maka instansi Pendidikan terutapa program studi Pendidikan 

geografi hendaknya membuat kelompok belajar dan memberikan pinjaman 

laptop agar mahasiswa tetap dapat ikut serta melaksanakan kegiatan praktikum 

pada mata kuliah SIG. Saran laptop yang digunakan untuk memenuhi 

kualifikasi sebagai alat praktikum yakni laptop keluaran tahun 2019 – sekarang 

dengan spesifikasi RAM ≥4GB. 

2. Software berjalan lamban karena sampah yang menumpuk, sehingga sebelum 

proses praktikujm dosen lebih baik memeriksa kelayakan dan kebersihan 

penyimpanan pada masing-masing laptop mahasiswa dan memberikan arahan 

untuk lebih memperhatikan sampah yang menumpuk pada laptop. Hal ini 

dengan tujuan agar kinerja laptop tidak terkendala selama kegiatan praktikum 

pada mata kuliah SIG.  

3. Dosen seharusnya memberikan opsi rujukan pembelajaran yang bervariasi agar 

tidak terjadi kekeliruan maupun kebingungan selama kegiatan praktikum 

berlangsung. 

4. Pada masalah konektivitas mahasiswa hendaknya diberikan pilihan untuk 

membuat kelompok belajar dengan teman pada wilayah yang sama demi 

menghindari kesulitan jaringan dikarenakan kelompok tersebut akan 

berdiskusi dengan baik terkait jaringan dimana yang lebih baik untuk menjadi 

tempat dilaksanakannya kegiatan praktikum. 

5. Kemudian kepada instansi Pendidikan yang ingin menjadikan e-learning 

sebagai salah satu metode tetap pembelajaran dimasa depan, diharapkan dapat 

memikirkan segala aspek kebutuhan mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran demi dapat terlaksana kegiatan e-learning dengan baik. 
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